BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Selama melakukan proses penelitian dalam menentukan langkah penciptaan
film, ada beberapa hal yang harus dipertimbanhkan. Khususnya dalam pembuatan
rancangan film boneka, karakter boneka harus betul-betul memiliki daya tarik
yang khas. Secara teknis boneka juga harus bisa dihidupkan seperti manusia
tetapi tanpa harus menghilangkan karakter bonekanya. Boneka menjadi sangat
menarik secara independent. Boneka tanpa dijadikan subjek dalam film telah
menjadi seni tersendiri. Hal ini bisa dipersamakan dengan wayang kulit misalnya.
Banyak orang yang memasang wayang sebagai lukisan atau kerajinan di rumah
atau kantor. Hal ini tidak berbeda dengan boneka ataupun topeng. Benda ini bisa
duduk sebagai karya yang mandiri. Oleh karena itu ketika boneka dihidupkan ke
dalam film, maka ia memiliki karakteristik sendiri yang tetap harus
dipertahankan.

Proses pembuatan boneka untuk kebutuhan film sudah tentu sangat berbeda
dengan proses pembuatan boneka untuk pajangan. Kita harus memperkirakan segi
teknis untuk elastisitas tubuh. Gagasan ini tenyata membutuhkan eksplorasi yang
cukup lama. Demikian juga dengan ketepatan dalam memilih bahan. Karena
penciptaan ini juga mengandung visi untuk pendidikan ekologis maka kita harus
memilih bahan-bahan yang ramah lingkungan. Bahan-bahan ini bisa dicapai
dengan menyertakan benda-benda sisa pakai. Untuk kebutuhan pakaian misalnya,

bahan-bahan yang dipergunakan berasal dari perca sisa kain dan sejenisnya.
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Dikarenakan proses yang panjang dan membutuhkan kerjasama dari
berbagai disiplin seni maka penciptaan boneka memungkinkan untuk memiliki
industri sampingan. Jika kita melihat industri film Sesame street misalnya, selain
untuk kebutuhan film, boneka juga dipersiapkan untuk kerajinan. Oleh karena itu
penciptaan film bobeka ini sangat memungkinkan untuk dikembangkan dalam
wilayah lain. Akan tetapi film tetap harus menjadi orientasi utama karena mampu
menjadi produk direproduksi dan dipergunakan dalam waktu yang panjang. Kita
bisa melihat proses film Si Unyil sebagai sajian televisi. Produk tersebut bjsa

bertahan lama sebagai industri intertainment.
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